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ABSTRACT

Early childhood cognitive development is crucial to nurture from an early age. One significant aspect of cognitive development is
the ability to recognize body parts. Song stimulation is one method that can be used to help early childhood children recognize
body parts faster. This study aims to determine the effectiveness of song stimulation in assisting early childhood children in
recognizing body parts more quickly. This research employs a qualitative approach with a single case study design. The
participants in this study are four early childhood children at UPT PPRSA Inang Matutu Makassar. Observational techniques were
used to gather data. The findings indicate that song stimulation is effective in aiding early childhood children in recognizing body
parts more quickly. This is evidenced by the children's enhanced ability to identify and name body parts after participating in song
stimulation for five days. Song stimulation is an effective method for assisting early childhood children in recognizing body parts
more quickly. Incorporating song stimulation into early childhood education can help children learn in a fun and interactive way.
Keywords : song stimulation, early childhood, recognizing body parts.

Perkembangan kognitif anak usia dini sangat penting untuk diasah sejak dini. Salah satu aspek penting dalam perkembangan
kognitif adalah kemampuan mengenal anggota tubuh. Stimulasi lagu merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh dengan lebih cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
stimulasi lagu dalam membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh lebih cepat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan desain studi kasus tunggal. Responden dalam penelitian ini adalah 4 orang anak usia dini di UPT PPRSA Inang Matutu
Makassar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stimulasi lagu efektif dalam
membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh lebih cepat. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan kemampuan anak-anak
dalam mengenal dan menyebutkan anggota tubuh setelah mengikuti stimulasi lagu selama 5 hari. Stimulasi lagu merupakan
metode yang efektif untuk membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh lebih cepat. Penggunaan stimulasi lagu dalam
pembelajaran anak usia dini dapat membantu anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif.

Kata Kunci: stimulasi lagu, anak usia dini, mengenal anggota tubuh.

PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sekelompok anak
yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang unik, dalam pola pertumbuhan
dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan
kasar), kecerdasan (kemampuan berpikir, kreativitas,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual),
sosio-emosional (sikap dan kecerdasan). perilaku,
dan agama), bahasa dan komunikasi khusus
didasarkan pada tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak. (Wicaksono et al., 2022).

Perkembangan anak usia dini penting bagi
orang tua ataupun guru untuk memantau dan
mendampingi setiap perkembangannya, khususnya di
usia 0-6 tahun atau bisa disebut dengan masa golden
age. Masa ini akan memengaruhi perkembangan
anak hingga mereka dewasa nanti. Salah satunya
yaitu perkembangan bahasa, bahasa anak
berkembang mulai dari yang sederhana menuju suatu
yang rumit dalam pola yang dapat dicirikan pada
setiap pribadi anak. (Stimulasinya, 2021)

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), saat ini terdapat 30,83 juta anak usia dini di

Indonesia. Dari jumlah tersebut, 13,56% merupakan
bayi (usia 1 tahun), 57,16% yang merupakan balita
(usia 1-4 tahun), serta 29,28% merupakan anak
prasekolah (usia 5-6 tahun). (Statistik, 2021), adapun
jumlah anak usia dini di Provinsi Sulawesi Selatan
12,25%. (Santika, 2023).

Stimulasi merupakan aktivitas merangsang
kemampuan dasar anak umur 0-6 tahun agar anak
tumbuh dan berkembang secara optimal (Kemenkes
RI, 2016). Stimulasi adalah perangsangan dan
latihan-latihan terhadap kepandaian anak yang
datangnya dari lingkungan luar anak. Stimulasi
merupakan bagian dari kebutuhan dasar anak, yaitu
asah. Dengan mengasah kemampuan anak secara
bertahap dan berkelanjutan, akan membuat
kemampuan anak akan semakin meningkat. Anak
yang mendapat stimulasi yang terarah dan teratur
akan lebih cepat berkembang dibandingkan anak
yang kurang mendapat stimulasi (MAGHDALENA,
2021).

Stimulasi lagu merupakan stimulasi yang
dilakukan menggunakan musik dan aktivitas musik

1



mailto:andivebyas@gmail.com

Jurnal Media Keperawatan: Politeknik Kesehatan Makassar

Vol. .... No....... 20....
e-issn : 2622-0148, p-issn: 2087-0035

untuk memfasilitasi proses stimulasi dalam membantu
kliennya. (Josephine et al., 2023). Melalui penerapan
stimulasi lagu, anak mampu menghafal lirik lagu
yang mereka dapatkan serta mengingat pesan-
pesan atau pun pelajaran yang diterima oleh anak
dalam jangka waktu yang lama. Kegiatan bernyanyi
mampu mengoptimalkan fungsi otak kanan yang
bertugas untuk menyimpan pesan-pesan dan input
yang diterima dari luar ke dalam memori jangka
panjang anak. (Ayuningrum & Afif, 2021).

Penerapan lagu dapat menjadi suatu proses
di mana individu yang terlibat mengalami stimulasi
lagu dapat berperan secara aktif yakni dengan
bermain musik, begitu juga secara pasif dengan
mendengarkan dan merespons musik. Sejumlah ahli
stimulasi lagu juga mengkombinasikan kedua
pendekatan ini dengan melibatkan interaksi musik
yang bersifat aktif maupun yang bersifat pasif dalam
penerapannya. Melalui stimulus lagu, anak-anak
dengan melatih motorik mereka, membangun
komunikasi dengan orang sekitar, belajar mengontrol
emosi, mengembangkan kognitif, serta meningkatkan
rasa kepercayaan diri sebagai hasil dari aktivitas
musik yang mereka alami. (Josephine et al., 2023).

Pengaruh lagu dalam kehidupan untuk
menciptakan daya konsentrasi, memori, dan persepsi
ruang. (Sumartini, 2020). Dalam  pengembangan
kognitif anak yang menjadi indicator capaian yaitu
'‘memahami, mengingat, mengenal, menyusun,
mengelompokkan, menyebutkan, serta
membedakan antara bentuk, warna, ukuran dan
fungsi. Berkaitan dengan hal tersebut metode
bernyanyi merupakan penerapan dari kemampuan
menyebutkan, mengingat, dan mengelompokkan lirik-
lirik lagu yang mereka dapatkan lalu mengulang
kembali nyanyian tersebut. Hal ini menunjukan
bahwa metode bernyanyi sangat relevan untuk
menjadisalah  satu  alternatif ~ solusi  dalam
pengembangan kognitif anak (Luthfillah et al., 2022).

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu studi
kasus observasi. Studi kasus observasi merupakan
jenis studi yang dilakukan untuk menganalisis atau
mengevaluasi suatu objek fisik, proses, atau kegiatan
yang sedang berlangsung yang memerlukan peneliti
untuk melakukan observasi langsung di lapangan
untuk memperoleh data. Sampel penelitian yang
digunakan yaitu studi kasus instrument tunggal Dalam
studi ini, peneliti memilih sekelompok anak usia 2-3
tahun berjumlah 4 orang dan memberi mereka tugas
menyanyikan lagu “Dua mata saya” dan “Pundak lutut
kaki” selama periode waktu tertentu selama 3-5 hari.

Penelitian ini dilakukan pada 10-14 Juni
2024 di UPT PPRSA Inang Matutu Kota Makassar.
Adapun variabel penelitian yang digunakan adalah
stimulasi lagu dan mengenal anggota tubuh lebih

cepat. Pengumpulan data dilakukan  untuk
memperoleh  data-data yang relevan dengan
penelitian dan menggunakan Teknik pengumpulan
data yang sesuai untuk mendapatkan data yang valid.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah studi kasus observasi,
merupakan jenis studi yang dilakukan oleh peneliti
untuk menganalisis atau mengevaluasi suatu objek
fisik, proses, atau kegiatan yang sedang berlangsung
yang memerlukan peneliti untuk melakukan observasi
langsung dilapangan untuk memperoleh data.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
stimulasi lagu dalam rangka membantu anak usia dini
di UPT PPRSA Inang Matutu Makassar mengenal
anggota tubuh dengan lebih cepat. Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif dengan desain
studi kasus tunggal. Responden dalam penelitian ini
adalah 1 kelompok anak usia dini di UPT PPRSA
Inang Matutu Makassar. Kegiatan stimulasi lagu
dilakukan selama 5 hari dengan 1 aspek yaitu
mengenal anggota tubuh. Hasil  penelitian
menunjukkan bahwa stimulasi lagu efektif dalam
membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh
dengan lebih cepat.

Sebelum diberikan stimulasi lagu, sebagian
besar anak (70%) belum dapat mengenal dan
menyebutkan nama anggota tubuh dengan baik.
Setelah diberikan stimulasi lagu selama 5 hari, semua
anak (100%) dapat mengenal dan menyebutkan nama
anggota tubuh dengan baik. Anak-anak menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan
stimulasi lagu. Anak-anak mudah mengingat informasi
tentang anggota tubuh yang disampaikan melalui lagu
dan gerakan.

1. Mengenal Anggota Tubuh

Temuan penelitian terkait kemampuan awal
dan perkembangan kemampuan mengenal anggota
tubuh lebih cepat pada anak selama 5 hari stimulasi
lagu adalah sebagai berikut:

Hari Pertama (Senin, 10 Juni 2024):

a. Responden 1 Hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, kepala, dan kaki.
b. Responden 2 Hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, kepala, dan kaki.
c. Responden 3 Hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, dan
kepala.

d. Responden 4 Hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
lutut, dan kaki.

Hari Kedua (Selasa, 11 Juni 2024):

a. Responden 1 Belum ada peningkatan hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki.

b. Responden 2 Belum ada peningkatan hanya dapat
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mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki.
c. Responden 3 Belum ada peningkatan hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, dan kepala.
d. Responden 4 Belum ada peningkatan hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Ketiga (Rabu, 12 Juni 2024):
a. Responden 1 Belum ada peningkatan, hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki.
b. Responden 2 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, telinga,
kepala, dan kaki.
c. Responden 3 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.
d. Responden 4 Belum ada peningkatan, masih hanya
dapat mengenal dan menyebutkan mata, hidung,
mulut, telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Keempat (Kamis, 13 Juni 2024):
a. Responden 1 Belum ada peningkatan, hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki.
b. Responden 2 telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, telinga,
kepala, dan kaki.
c. Responden 3 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.
d. Responden 4 Belum ada peningkatan, masih hanya
dapat mengenal dan menyebutkan mata, hidung,
mulut, telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Kelima (Jum'at, 14 Juni 2024):
a. Responden 1 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.
b. Responden 2 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.
c. Responden 3 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.
d. Responden 4 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.

PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini  berjumlah 4
Responden. Responden penelitian ini adalah anak
usia 2-3 tahun yaitu (Responden 1) berusia 2 tahun,
jenis kelamin laki-laki. (Responden 2) berusia 3 tahun,
jenis kelamin perempuan. (Responden 3) berusia 3
tahun, jenis kelamin perempuan dan (Responden 4)
berusia 3 tahun, jenis kelasmin laki-laki.

Dimana pada usia ini anak dapat menunjuk satu atau

lebih bagian tubuhnya bila diminta, dapat menyebut
dengan benar nama dua benda atau lebih, mampu
menggabungkan dua kata menjadi kalimat, dan
menggunakan nama sendiri untuk menyebut dirinya.
(Economics et al., 2020).

Sebelum penelitian dimulai, peneliti telah melakukan
informed consent kepada orang tua responden.
Informed consent ini dilakukan untuk menjelaskan
tujuan penelitian dan mendapatkan persetujuan dari
orang tua responden untuk mengikutsertakan anak
mereka dalam penelitian.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa stimulasi lagu
efektif dalam membantu anak usia dini mengenal
anggota tubuh dengan lebih cepat. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan kemampuan anak-anak dalam
mengenal dan menyebutkan anggota tubuh setelah
mengikuti stimulasi lagu selama 3 hari.

Pada hari Pertama (Senin, 10 Juni 2024) Responden
1 Hanya dapat mengenal dan menyebutkan mata,
hidung, mulut, kepala, dan kaki. Responden 2 Hanya
dapat mengenal dan menyebutkan mata, hidung,
mulut, kepala, dan kaki. Responden 3 Hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, dan kepala. Responden 4 Hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Kedua (Selasa, 11 Juni 2024): Responden 1
Belum ada peningkatan hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, kepala, dan kaki.
Responden 2 Belum ada peningkatan hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki. Responden 3 Belum ada
peningkatan  hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, dan
kepala. Responden 4 Belum ada peningkatan hanya
dapat mengenal dan menyebutkan mata, hidung,
mulut, telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Kedua (Selasa, 11 Juni 2024) Responden 1
Belum ada peningkatan, masih hanya dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, mulut,
kepala, dan kaki. Responden 2 Telah mengalami
peningkatan, dapat mengenal dan menyebutkan
mata, hidung, telinga, kepala, dan kaki. Responden 3
Telah mengalami peningkatan, dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
pundak, lutut, dan kaki. Responden 4 Belum ada
peningkatan, masih hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
lutut, dan kaki.

Hari Ketiga (Rabu, 12 Juni 2024) Responden 1: Belum
ada peningkatan, hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, kepala, dan kaki.
Responden 2 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, telinga,
kepala, dan kaki. Responden 3 telah mengalami
peningkatan, dapat mengenal dan menyebutkan
mata, hidung, mulut, telinga, kepala, pundak, lutut,
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dan kaki. Responden 4: Belum ada peningkatan,
masih hanya dapat mengenal dan menyebutkan mata,
hidung, mulut, telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Keempat (Kamis, 13 Juni 2024): Responden 1
Belum ada peningkatan, hanya dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, kepala, dan kaki.
Responden 2 Telah mengalami peningkatan, dapat
mengenal dan menyebutkan mata, hidung, telinga,
kepala, dan kaki. Responden 3 Telah mengalami
peningkatan, dapat mengenal dan menyebutkan
mata, hidung, mulut, telinga, kepala, pundak, lutut,
dan kaki. Responden 4 Belum ada peningkatan,
masih hanya dapat mengenal dan menyebutkan mata,
hidung, mulut, telinga, kepala, lutut, dan kaki.

Hari Kelima (Jum’at, 14 Juni 2024) Responden 1
Telah mengalami peningkatan, dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
pundak, Ilutut, dan kaki. Responden 2 Telah
mengalami peningkatan, dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
pundak, lutut, dan kaki. Responden 3 Telah
mengalami peningkatan, dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
pundak, Ilutut, dan kaki. Responden 4 Telah
mengalami peningkatan, dapat mengenal dan
menyebutkan mata, hidung, mulut, telinga, kepala,
pundak, lutut, dan kaki.

Pada hari pertama, sebagian besar anak (75%) hanya
dapat mengenal dan menyebutkan beberapa anggota
tubuh dasar seperti mata, hidung, mulut, kepala, dan
kaki. Namun, setelah mengikuti stimulasi lagu selama
3 hari, semua anak (100%) dapat mengenal dan
menyebutkan seluruh anggota tubuh yang diajarkan
dalam stimulasi lagu, yaitu mata, hidung, mulut,
telinga, kepala, pundak, lutut, dan kaki.

Temuan ini menunjukkan bahwa stimulasi lagu dapat
membantu anak-anak belajar dengan lebih mudah
dan menyenangkan. Lagu dan gerakan yang
digunakan dalam stimulasi lagu menarik perhatian
anak dan membantu mereka untuk lebih mudah
mengingat informasi tentang anggota tubuh dan
membantu anak usia dini mengenal anggota tubuh
dengan lebih cepat.

Hal ini sejalan dengan teori Piaget tentang
perkembangan kognitif anak, yang menyatakan
bahwa anak belajar melalui bermain dan interaksi
dengan lingkungannya. Lagu dan gerakan yang
digunakan dalam stimulasi lagu menarik perhatian
anak dan membantu mereka untuk lebih mudah
mengingat informasi tentang anggota tubuh. (Silvia et
al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian diatas dengan
penerapan stimulus lagu dapat mengembangkan
kemampuan kognitif anak dengan mengenal anggota
tubuh lebih cepat Hal ini sejalan penelitian ....... yang
mengemukakan bahwa, berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa perkembangan kognitif

dan emosional anak dapat berkembang dan
terstimulus dengan baik ketika menggunakan
metode pembelajaran lagu yang di
implementasikan dalam pembelajaran pada anak
usia dini. Anak akan memproses secara cepat
melalui otaknya dari pembelajaran  yang
didapatkan  melalui  gerak lagu, kemudian
diekspresikan melalui gerakannya serta anak menjadi
pribadi yang lebih berani untuk tampil, aktif, energik,
ceria, mampu mengungkapkan perasaan dan
pendapatnya serta mampu lebih cepat untuk
menghafal dan mengingat kembali tentang materi
yang disampaikan melalui gerak dan lagu yang
diperoleh.

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti berasumsi
setelah anak diberikan stimulasi lagu anak mengalami
peningkatan dengan kemampuan aspek mengenal
anggota tubuh lebih cepat yang dinilai pada saat
penerapan stimulus lagu, yaitu pada saat anak
mampu menyebutkan dan menunjukkan anggota
tubuh setelah diberikan stimulus lagu.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitan  dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa stimulasi lagu
efektif dalam membantu anak usia dini mengenal
anggota tubuh lebih cepat. Hal ini didukung oleh teori
perkembangan kognitif Jean Piaget dan teori belajar
sosial Albert Bandura. Penggunaan stimulasi lagu
dalam pembelajaran anak usia dini dapat membantu
anak belajar dengan cara yang menyenangkan dan
interaktif..

SARAN
1. Bagi Institusi Pendidikan
Bagi institusi diharapkan agar karya tulis
ilmiah ini dapat menjadi bahan kajian dan masukan
bagi pengemban ilmu pengetahuan
2. Bagi UPT PPRSA Inang Matutu
Memberikan dan menyediakan fasilitas
mendukung dan menarik untuk kegiatan proses
pembelajaran serta mendukung upaya pekerja social
dalam  menggunakan  stimulus lagu dalam
meningkatkan kemampuan anak mengenal anggota
tubuh lebih cepat
3. Bagi Peneliti
Pengenalan anggota tubuh anak sangatlah
penting dan perlu dikembangkan sejak dini maka dari
itu diharapkan agar peneliti dapat mengembangkan
kemampuan anak dalam mengenal anggota tubuh
lebih cepat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih yang sebesar — besarnya saya
ucapkan kepada orang tua saya ayah tercinta Abd.
Rahim Pole dan ibunda tercinta saya Mahrani yang
telah mendoakan saya tanpa henti — hentinya dan
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memfasilitasi segala kebutuhan saya dalam proses kasih juga kepada adik saya Raihany Salshabila Dini
pengerjaan karya tulis ilmiah ini serta memberi Muslim yang telah memberikan dukungan dan
dukungan kepada saya sampai ke tahap ini dan terima mendoakan saya
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